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BAB III
3.1 Kesimpulan

1. Cara-cara pengumpulan data (news gathering) media televisi harus selalu on the spot. No pictures, no news. Dalam hal tertentu words must less than pictures. Implikasinya adalah pada kesempatan atau mobilitas kru televisi harus lebih tinggi dari media jenis lainnya untuk menjamin keseketikaan sebuah berita disajikan kepada penonton.

2. Penggunaan bahasa yang berbeda. Media televisi selalu menggunakan bahasa tutur, bahas lisan dengan segala implikasinya. Ada ahli yang menyebutnya sebagai bahasa gambar. Para broadcaster harus paham benar bahwa mereka menulis berdasarkan gambar, write to pictures, atau bertutur tentang gambar. Dan, seperti yang sering terjadi, bukan menempelkan gambar pada kata-kata yang lebih dulu ditulis.

3. Jika dalam waktu 2-3 tahun ke depan insan-insan televisi belum bisa menghasilkan video jurnalis yang multi skill dapat dipastikan tuntutan kerja tim di televisi jauh lebih berat daripada tuntutan kerja tim di media cetak maupun radio. Setidaknya, untuk mengejar satu atau dua berita televisi masih menuntut kerjasama  harmonis antara reporter-camera person-dan driver. Tidak terbayangkan jika salah satu di antara ketiganya macet, ngambek, terlambat atau terganggu soal-soal teknis lainnya. Jika dirangkai dengan proses kerja berikutnya, hingga sampai ke layer, dapat dibayangkan, salah satu kerumitan terbesar dalam kerja televisi adalah mengelola tim yang benar-benar efektif. Salah satu dalil kerja di televisi adalah keberhasilan mengelola persiapan tim sudah menjadi jaminan 70 persen sukses siaran berita televisi.

3.2. Saran-saran
3.2.1 
1. Penulis menyarankan, sebaiknya orang-orang yang bekerja di depan kamera (aktris, aktor, presenter) maupun di belakang kamera (kru produksi, produser, teknisi dan sutradara) dapat menjalin komunikasi dan kerjasama dengan baik dan lebih terarah serta terkontrol. Pada beberapa kesempatan penulis seringkali menemukan presenter tidak mengindahkan apa yang disampaikan oleh program director sehingga terdapat kesalahan penyampaian informasi atau terdapat miss informasi antara program director di master control dengan master director dan host di studio.

2. Sebaiknya produser dan host telah mempunyai konsep acara yang jelas dan persiapan yang matang beberapa hari sebelumnya, sehingga program acara yang ditayangkan tidak terkesan asal tayang. Pihak PJTV juga harus memperhatikan aspek kualitas secara visual dari acara yang ditayangkan, misalnya, pencahayaan, kualitas suara yang dikeluarkan dan properti yang menunjang menariknya suatu program yang menurut hemat penulis sangat penting untuk diperhatikan.

3. Penulis mengusulkan adanya evaluasi tayangan setiap harinya, yang berguna untuk melihat dan mengetahui kelebihan dan kekurangan tayangan yang telah disiarkan hari itu.

4. Penulis juga memberi saran kepada pihak PJTV agar menambah lagi beberapa kameramen agar tidak menyebabkan over-nya jam kerja seorang kameramen yang berdampak pada kualitas kerja seorang kameramen.

3.2.2.  Saran penulis kepada mahasiswa yang akan atau yang sedang melaksanakan PKL agar dengan mengikuti PKL mahasiswa  dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat dibangku kuliah dalam praktek kerja, karena praktek kerja lapangan bertujuan untuk lebih mengaplikatifkan keilmuan yang didapat pada dunia kerja, sehingga ketika kita masuk dalam dunia kerja kita tidak canggung dengan budaya kerja dimana kita bekerja. Selain itu, dalam memilih tempat PKL agar lebih selektif, karena institusi tempat kita melakukan kerja praktek menentukan pengalaman yang didapat. Semakin berkualitas institusi di mana kita melakukan PKL semakin baik pula pengalaman dan ilmu yang bisa di dapat.   
34


